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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

4.1. Bursa Efek Indonesia 

Bursa Efek Indonesia (disingkat BEI, atau Indonesia Stock Exchange 

(IDX)) merupakan bursa hasil penggabungan dari Bursa Efek Jakarta (BEJ) 

dengan Bursa Efek Surabaya (BES). Demi efektivitas operasional dan transaksi, 

Pemerintah memutuskan untuk menggabung Bursa Efek Jakarta sebagai pasar 

saham dengan Bursa Efek Surabaya sebagai pasar obligasi dan derivatif. Bursa 

hasil penggabungan ini mulai beroperasi pada 1 Desember 2007.  

BEI menggunakan sistem perdagangan bernama Jakarta Automated 

Trading System (JATS) sejak 22 Mei 1995, menggantikan sistem manual yang 

digunakan sebelumnya. Sejak 2 Maret 2009 sistem JATS ini sendiri telah 

digantikan dengan sistem baru bernama JATS-NextG yang disediakan OMX. 

Bursa Efek Indonesia berpusat di Gedung Bursa Efek Indonesia, Kawasan Niaga 

Sudirman, Jalan Jenderal Sudirman 52-53, Senayan, Kebayoran Baru, Jakarta 

Selatan. 

Untuk memberikan informasi yang lebih lengkap tentang perkembangan 

bursa kepada publik, BEI menyebarkan data pergerakan harga saham melalui 

media cetak dan elektronik. Satu indikator pergerakan harga saham tersebut 

adalah indeks harga saham. Saat ini, BEI mempunyai beberapa jenis indeks, 

ditambah dengan sepuluh jenis indeks sektoral. Indeks-indeks tersebut ada

https://id.wikipedia.org/wiki/Bursa_Efek_Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Bursa_Efek_Surabaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Pasar_saham
https://id.wikipedia.org/wiki/Pasar_saham
https://id.wikipedia.org/wiki/Bursa_Efek_Surabaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Obligasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Derivatif
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=OMX&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/BEI
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1. IHSG, menggunakan semua saham tercatat sebagai komponen kalkulasi 

Indeks. 

2. Indeks Individual, yang merupakan Indeks untuk masing-masing saham 

didasarkan harga dasar. 

3. Indeks LQ45, yaitu indeks yang terdiri dari 45 saham pilihan dengan 

mengacu pada 2 variabel yaitu likuiditas perdagangan dan kapitalisasi 

pasar. Setiap 6 bualan, terdapat saham-saham baru yang masuk ke dalam 

LQ 45 tersebut. Indeks LQ45 merupakan salah satu indeks yang dibuat 

dan diterbitkan oleh BEI. 

4. Indeks IDX30, yaitu indeks yang berisi 30 saham yang dipilih dari 

kelompok saham LQ-45 yang memiliki likuiditas yang tinggi dan 

kapitalitas yang besar. 

5. Indeks Kompas100, menggunakan 100 saham pilihan harian Kompas. 

6. Indeks Sektoral, menggunakan semua saham yang termasuk dalam 

masing-masing sektor  keuangan, pertambangan, dan lain-lain. Di BEI, 

indeks sektoral terbagi atas sembilan sektor, yaitu pertanian, 

pertambangan, industry dasar, aneka industri, konsumsi, properti, 

infrastruktur, keuangan, perdagangan dan jasa, dan manufaktur. 

7.  Jakarta Islamic Index, JII merupakan indeks yang terdiri 30 saham 

mengakomodasi syariat investasi dalam Islam atau indeks yang 

berdasarkan syariah Islam. Dengan kata lain, dalam indeks ini dimasukkan 

saham-saham yang memenuhi kriteria invetasi dalam syariat Islam. Indeks 

https://id.wikipedia.org/wiki/IHSG
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Indeks_Individual&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Indeks_LQ45
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ini menggunakan 30 saham terpilih yang termasuk dalam Daftar Efek 

Syariah yang diterbitkan oleh OJK. 

8. Indeks Saham Syariah Indonesia (Indonesia Sharia Stock Index (ISSI)), 

yang menggunakan semua saham yang termasuk dalam Daftar Efek 

Syariah yang diterbitkan oleh OJK. 

9. Indeks Bisnis-27, menggunakan 27 saham terpilih bekerja sama dengan 

Harian Bisnis Indonesia. 

10. Indeks Pefindo25, menggunakan 25 saham terpilih bekerja sama dengan 

Pefindo. 

11. Indeks SRI-KEHATI, menggunakan 25 saham terpilih yang menerapkan 

prinsip tata kelola yang baik dan kepedulian terhadap lingkungan, 

bekerjasama dengan Yayasan KEHATI. 

12. Indeks SMinfra18, menggunakan 18 saham terpilih yang bergerak dalam 

bidang infrastruktur dan penunjangnya, bekerja sama dengan PT Sarana 

Multi Infrastruktur (Persero). 

13. Indeks Infobank15, menggunakan 15 perusahaan bank terbesar dari 

keseluruhan bank yang tercatat di BEI. Indeks ini diluncurkan pada 7 

November 2012 atas kerjasama BEi dengan PT Infoarta Pratama. 

14. Indeks MNC36, menggunakan 36 saham terpilih yang memiliki kinerja 

bagus, kapitalisasi pasar yang besar dan rasio keuangan yang positif. 

Indeks ini diluncurkan pada 28 Agustus 2013 atas kerjasama BEI dengan 

Media Nusantara Citra (MNC) Group. 
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15. Indeks Investor33, diluncurkan pada 21 Maret 2014 atas kerjasama BEI 

dengan PT Media Investor Indonesia (MII). Indeks ini terdiri dari 33 

saham terbesar yang dipilih dari 100 perusahaan terbaik menurut MII 

16. Indeks Papan Utama dan Papan Pengembangan, indeks yang didasarkan 

pada kelompok saham yang tercatat di BEI yaitu kelompok Papan Utama 

dan Papan Pengembangan. 

4.2.  Indeks IDX30 

 BEI meluncurkan indeks acuan terbaru bernama IDX30 pada tanggal 23 

April . sesuai namanya, indeks ini memuat 30 jenis saham unggulan BEI, mirip 

dengan indeks Dow Jones Industrial Average (DJIA) yang jugaberisi 30 jenis 

saham yang tercatat di New York Stock Exchange (NYSE). 

 Saham yang masuk dalam perhitungan Indeks IDX30 pada dasarnya 

diambil dari 30 saham terbaik dengan kapitalisasi pasar tertinggi dari Indeks 

LQ45. Indeks ini dapat menjadi acuan bagi para investor dalam berinvestasi pada 

saham-saham yang memiliki likuiditas tinggi dan berkapitalisasi besar. Dimasa 

mendatang, Indeks IDX30 diproyeksikan akan menjadi acuan bagi produk-produk 

pasar modal seperti reksadana, exchange-traded fund (ETF), serta kapitalisasi 

pasar. 

 Adapun faktor-faktor yang menjadi kriteria dasar keanggotaan Indeks 

IDX30 adalah aktivitas transaksi seperti nilai transaksi, frekuensi transaksi, 

jumlah hari transaksi, serta kapitalisasi pasar. Selain menggunakan kriteria seperti 

kondisi keuangan, prospek pertumbuhan serta faktor-faktor lain terkait 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Indeks_Papan_Utama_dan_Papan_Pengembangan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/BEI
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kelangsungan usaha perusahaan. BEI akan melakukan peninjauan secara berkala 

atas komponen pembentuk Indeks IDX30 setiap enam bulan, yaitu pada awal 

bulan Februari dan Agustus setiap tahunnya. Hari dasar penghitungan yang dipilih 

adalah tanggal 30 Desember 2004 dengan nilai awal indeks 100. Metode 

perhitungan Indeks IDX30 adalah sama dengan metode perhitungan indeks-indeks 

lain yang ada di BEI sekarang, yaitu pembobotan berdasarkan market 

capitalization weighted average. 

 Indeks IDX30 ini akan memudahkan investor dalam memilih saham-

saham yang termasuk kategori unggulan. Investor tidak perlu lagi menyeleksi 30 

jenis saham unggulan dari sekitar 450-an jenis saham yang tercatat dan 

diperdagangkan di BEI.  

4.3.  Adhi Karya (Persero) Tbk (ADHI) 

Adhi Karya (Persero) Tbk (ADHI) didirikan tanggal 1 Juni 1974 dan 

memulai usaha secara komersial pada tahun 1960.  Nama Adhi Karya untuk 

pertama kalinya tercantum dalam SK Menteri Pekerjaan Umum dan Tenaga Kerja 

tanggal 11 Maret 1960. Kemudian berdasarkan PP No. 65 tahun 1961 Adhi Karya 

ditetapkan menjadi Perusahaan Negara Adhi Karya. Pada tahun itu juga, 

berdasarkan PP yang sama Perusahaan Bangunan bekas milik Belanda yang telah 

dinasionalisasikan, yaitu Associate NV, dilebur ke dalam Adhi Karya.  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, Ruang lingkup bidang usaha 

ADHI meliputi konstruksi, konsultasi manajemen dan rekayasa industri 

(Engineering Procurement and Construction/EPC), perdagangan umum, jasa 

http://www.britama.com/index.php/tag/adhi/
http://www.britama.com/index.php/tag/adhi/
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pengadaan barang, industri pabrikasi, jasa dalam bidang teknologi informasi, real 

estat dan agro industri. Saat ini kegiatan utama ADHI dalam bidang konstruksi, 

engineering, Procurement and Construction (EPC), perkeretaapian, pariwisata, 

perdagangan, properti, real sstate dan investasi infrastruktur. 

Pada tanggal 8 Maret 2004, ADHI memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan penawaran umum kepada masyarakat atas 

441.320.000 saham biasa dengan nilai nominal Rp100,- per saham dan harga 

penawaran Rp150,- per saham. Dari jumlah saham yang ditawarkan dalam 

penawaran umum kepada masyarakat tersebut sebesar 10% atau sebanyak 

44.132.000 saham biasa atas nama baru dijatahkan secara khusus kepada 

manajemen (Employee Management Buy Out / EMBO) dan karyawan Perusahaan 

melalui program penjatahan saham untuk pegawai Perusahaan (Employee Stock 

Allocation/ESA). Kemudian pada tanggal 18 Maret 2004 seluruh saham ADHI 

telah tercatat pada Bursa Efek Jakarta (sekarang menjadi Bursa Efek Indonesia). 

4.4. Adaro Energy Tbk (ADRO) 

Adaro Energy Tbk (ADRO) didirikan dengan nama PT Padang Karunia 

tanggal 28 Juli 2004 dan mulai beroperasi secara komersial pada bulan Juli 2005. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan ADRO 

bergerak dalam bidang usaha perdagangan, jasa, industri, pengangkutan batubara, 

perbengkelan, pertambangan, dan konstruksi. Entitas anak bergerak dalam bidang 

usaha pertambangan batubara, perdagangan batubara, jasa kontraktor 

penambangan, infrastruktur, logistik batubara, dan pembangkitan listrik. 

http://www.britama.com/index.php/tag/adro/
http://www.britama.com/index.php/tag/adro/
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Pada 04 Juli 2008, ADRO memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-

LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ADRO (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 11.139.331.000 lembar saham dengan nilai nominal Rp100,- 

per saham dan Harga Penawaran Rp1.100,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 16 Juli 2008. 

4.5. AKR Corporindo Tbk (AKRA) 

AKR Corporindo Tbk (AKRA) didirikan di Surabaya tanggal 28 

Nopember 1977 dengan nama PT Aneka Kimia Raya dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada bulan Juni 1978. Induk usaha dan induk usaha terakhir AKR 

Corporindo Tbk adalah PT Arthakencana Rayatama, yang merupakan bagian dari 

kelompok usaha yang dimiliki oleh keluarga Soegiarto dan Haryanto 

Adikoesoemo. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan usaha 

AKRA antara lain meliputi bidang industri barang kimia, perdagangan umum dan 

distribusi terutama bahan kimia dan bahan bakar minyak (BBM) dan gas, 

menjalankan usaha dalam bidang logistik, pengangkutan (termasuk untuk 

pemakaian sendiri dan mengoperasikan transportasi baik melalui darat maupun 

laut serta pengoperasian pipa penunjang angkutan laut), penyewaan gudang dan 

tangki termasuk perbengkelan, ekspedisi dan pengemasan, menjalankan usaha dan 

bertindak sebagai perwakilan dan/atau peragenan dari perusahaan lain baik di 

dalam maupun di luar negeri, kontraktor bangunan dan jasa lainnya kecuali jasa di 

bidang hukum. 

http://www.britama.com/index.php/tag/akra/
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Saat ini, AKR Corporindo Tbk bergerak dalam bidang distribusi produk 

bahan bakar minyak (BBM) ke pasar industri, distribusi dan perdagangan bahan 

kimia (seperti caustic soda, sodium sulfat, PVC resin dan soda ash) yang 

digunakan oleh berbagai industri di Indonesia sesuai dengan perjanjian distribusi 

dengan produsen asing dan lokal, penyewaan gudang, kendaraan angkutan, tangki 

dan jasa logistik lainnya. 

Pada bulan September 1994, AKRA memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham AKRA (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 15.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per 

saham dengan harga penawaran Rp4.000,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 03 Oktober 1994. 

4.6. Astra International Tbk (ASII) 

Astra International merupakan perusahaan multinasional yang 

memproduksi otomotif yang bermarkas di Jakarta, Indonesia. Perusahaan ini 

didirikan pada tahun 1957 dengan nama PT Astra International Incorporated. Pada 

tahun 1990, perseroan mengubah namanya menjadi PT Astra International Tbk. 

Perusahaan ini telah tercatat di Bursa Efek Jakarta sejak tanggal 4 April 1990. 

Saat ini mayoritas kepemilikan sahamnya dimiliki oleh Jardine Matheson 50,1%. 

Perseroan berdomisili di Jakarta, Indonesia, dengan kantor pusat di JI. 

Gaya Motor Raya No. 8, Sunter II, Jakarta. Ruang lingkup kegiatan Perseroan 

seperti yang tertuang dalam anggaran dasarnya adalah perdagangan umum, 

perindustrian, jasa pertambangan, pengangkutan, pertanian, pembangunan dan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Perusahaan_multinasional
https://id.wikipedia.org/wiki/Bursa_Efek_Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/4_April
https://id.wikipedia.org/wiki/1990
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jasa konsultasi. Ruang lingkup kegiatan utama entitas anak meliputi perakitan dan 

penyaluran mobil, sepeda motor dengan suku cadangnya, penjualan dan 

penyewaan alat berat, pertambangan dan jasa terkait, pengembangan perkebunan, 

jasa keuangan, infrastruktur dan teknologi informasi. 

4.7. Alam Sutera Realty Tbk (ASRI) 

Alam Sutera Realty Tbk (ASRI) didirikan dengan nama PT Adhihutama 

Manunggal tanggal 3 November 1993 dan mulai melakukan kegiatan operasional 

dengan pembelian tanah dalam tahun 1999. Berdasarkan Anggaran Dasar 

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan ASRI dalam bidang pembangunan dan 

pengelolaan perumahanperumahan, kawasan komersial, kawasan industri, dan 

pengelolaan pusat perbelanjaan, pusat rekreasi serta perhotelan (pengembangan 

kawasan terpadu). Saat ini proyek real estat utama yang dimiliki oleh ASRI dan 

anak usahanya, adalah: berlokasi di Tanggerang (proyek Kota Mandiri Alam 

Sutera di Serpong; Kota Mandiri Suvarna Sutera di Pasar Kemis dan Kota 

Ayodhya di pusat kota), Jakarta (proyek gedung perkantoran The Tower dan 

Wisma Argo Manunggal) dan Bali (Taman Budaya Garuda Wisnu Kencana). 

Pada tanggal 7 Desember 2007, ASRI memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ASRI (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 3.142.000.000 saham dengan nilai nominal Rp100,- 

per saham dan harga penawaran sebesar Rp105,- per saham. Pada tanggal 18 

Desember 2007, saham tersebut telah dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia. 

 

 

http://www.britama.com/index.php/tag/asri/
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4.8. Bank Central Asia Tbk (BBCA) 

Bank Central Asia Tbk (Bank BCA) (BBCA) didirikan di Indonesia 

tanggal 10 Agustus 1955 dengan nama “N.V. Perseroan Dagang Dan Industrie 

Semarang Knitting Factory” dan mulai beroperasi di bidang perbankan sejak 

tanggal 12 Oktober 1956. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang 

lingkup kegiatan usaha Bank BCA adalah bergerak di bidang perbankan dan jasa 

keuangan lainnya. 

Pada tanggal 11 Mei 2000, BBCA memperoleh pernyataan efektif dari 

BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Saham Perdana BBCA 

(IPO) sebanyak 662.400.000 saham dengan jumlah nilai nominal Rp500,- dengan 

harga penawaran Rp1.400,- per saham, yang merupakan 22% dari modal saham 

yang ditempatkan dan disetor, sebagai bagian dari divestasi pemilikan saham 

Republik Indonesia yang diwakili oleh Badan Penyehatan Perbankan Nasional 

(BPPN). Penawaran umum ini dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek 

Surabaya pada tanggal 31 Mei 2000. 

 

4.9. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BBNI) 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (Bank BNI) (BBNI) didirikan 05 

Juli 1946 di Indonesia sebagai Bank Sentral. Pada tahun 1968, BNI ditetapkan 

menjadi “Bank Negara Indonesia 1946”, dan statusnya menjadi Bank Umum 

Milik Negara. Bank BNI memiliki 196 kantor cabang, 944 cabang pembantu 

domestik serta 829 outlet lainnya. Selain itu, jaringan Bank BNI juga meliputi 5 

http://www.britama.com/index.php/tag/bbca/
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http://www.britama.com/index.php/tag/bbni/
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kantor cabang luar negeri yaitu Singapura, Hong Kong, Tokyo, London dan Korea 

Selatan serta 1 kantor perwakilan di New York. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Bank 

BNI adalah melakukan usaha di bidang perbankan (termasuk melakukan kegiatan 

berdasarkan prinsip syariah melalui anak usaha). Selain itu, Bank BNI juga 

menjalankan kegiatan usaha diluar perbankan melalui anak usahanya, antara lain: 

asuransi jiwa, pembiayaan, sekuritas dan jasa keuangan.  

Pada tanggal 28 Oktober 1996, BBNI memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BBNI (IPO) 

Seri B kepada masyarakat sebanyak 1.085.032.000 dengan nilai nominal Rp500,- 

per saham dengan harga penawaran Rp850,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 25 November 1996. 

4.10. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BBRI) 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (Bank BRI) (BBRI) didirikan 16 

Desember 1895. Saat ini, BBRI memiliki 19 kantor wilayah, 1 kantor inspeksi 

pusat, 19 kantor inspeksi wilayah, 462 kantor cabang domestik, 1 kantor cabang 

khusus, 609 kantor cabang pembantu, 984 kantor kas, 5.380 BRI unit, 3.180 teras 

& teras keliling dan 3 teras kapal. 

Bank BRI juga memiliki 2 kantor cabang luar negeri yang berlokasi di 

Cayman Islands dan Singapura, 2 kantor perwakilan yang berlokasi di New York 

dan Hong Kong, serta memiliki 5 anak usaha yaitu Bank Rakyat Indonesia 

Agroniaga Tbk (AGRO / BRI Agro), PT Bank BRISyariah, PT Asuransi Jiwa 

http://www.britama.com/index.php/tag/bbri/
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Bringin Jiwa Sejahtera (BRI Life dahulu dikenal Bringin Life), BRI Remittance 

Co. Ltd. Hong Kong dan PT BRI Multifinance Indonesia (BRI Finance), dimana 

masing-masing anak usaha ini dimiliki oleh Bank BRI sebesar 87,23%, 

99,99875%, 91,001%, 100% dan 99% dari total saham yang dikeluarkan.  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BBRI 

adalah turut melaksanakan dan menunjang kebijakan dan program Pemerintah di 

bidang ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya, khususnya dengan 

melakukan usaha di bidang perbankan, termasuk melakukan kegiatan operasi 

sesuai dengan prinsip syariah. 

Pada tanggal 31 Oktober 2003, BBRI memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BBRI (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 3.811.765.000 dengan nilai nominal Rp500,- per 

saham dengan harga penawaran Rp875,- per saham. Selanjutnya, opsi pemesanan 

lebih sejumlah 381.176.000 lembar saham dan opsi penjatahan lebih sejumlah 

571.764.000 lembar saham masing-masing dengan harga Rp875,- setiap lembar 

saham telah dilaksanakan masing-masing pada tanggal 10 November 2003 dan 3 

Desember 2003. Setelah IPO BRI dan opsi pemesanan lebih dan opsi penjatahan 

lebih dilaksanakan oleh Penjamin Pelaksana Emisi, Negara Republik Indonesia 

memiliki 59,50% saham di BRI. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 10 November 2003. 
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4.11. Bank Mandiri (Persero) Tbk (BMRI) 

Bank Mandiri (Persero) Tbk (Bank Mandiri) (BMRI) didirikan 02 Oktober 

1998 dan mulai beroperasi pada tanggal 1 Agustus 1999. Saat ini, Bank Mandiri 

mempunyai 12 kantor wilayah domestik, 76 kantor area, dan 1.143 kantor cabang 

pembantu, 994 kantor mandiri mitra usaha, 244 kantor kas dan 6 cabang luar 

negeri yang berlokasi di Cayman Islands, Singapura, Hong Kong, Dili Timor 

Leste, Dili Timor Plaza dan Shanghai (Republik Rakyat Cina). 

Bank Mandiri didirikan melalui penggabungan usaha PT Bank Bumi Daya 

(Persero) (“BBD”), PT Bank Dagang Negara (Persero) (“BDN”), PT Bank Ekspor 

Impor Indonesia (Persero) (“Bank Exim”) dan PT Bank Pembangunan Indonesia 

(Persero) (“Bapindo”). Pemegang saham pengendali Bank Mandiri adalah Negara 

Republik Indonesia, dengan persentase kepemilikan sebesar 60%. Berdasarkan 

Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BMRI adalah melakukan 

usaha di bidang perbankan. 

Pada tanggal 23 Juni 2003, BMRI memperoleh pernyataan efektif dari 

BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BMRI (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 4.000.000.000 saham Seri B dengan nilai nominal 

Rp500,- per saham dengan harga penawaran Rp675,- per saham. Saham-saham 

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 14 Juli 2003. 

Pada Bank Mandiri terdapat 1 lembar Saham Seri A Dwiwarna yang 

dipegang Pemerintah Negara Republik Indonesia. Saham Seri A Dwiwarna adalah 

saham yang memberikan hak-hak preferen kepada pemegangnya untuk 

menyetujui penembahan modal, pengangkatan dan pemberhentian Komisaris dan 
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Direksi, perubahan anggaran dasar, penggabungan, peleburan, pengambilalihan, 

likuidasi dan pembubaran. 

4.12. Bumi Serpong Damai Tbk (BSDE) 

Bumi Serpong Damai Tbk (BSD City) (BSDE) didirikan 16 Januari 1984 

dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1989. BSDE dan anak usaha 

(grup) termasuk dalam kelompok usaha PT Paraga Artamida, sedangkan 

pemegang saham akhir Grup adalah Sinarmas Land Limited yang berkedudukan 

di Singapura.  

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bumi Serpong 

Damai Tbk, antara lain: PT Paraga Artamida (26,57%) dan PT Ekacentra 

Usahamaju (26,47%).  Saat ini, BSDE memiliki anak usaha yang juga tercatat di 

Bursa Efek Indonesia (BEI), yakni Duta Pertiwi Tbk (DUTI). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BSDE 

adalah berusaha dalam bidang pembangunan real estat. Saat ini BSDE 

melaksanakan pembangunan kota baru sebagai wilayah pemukiman yang 

terencana dan terpadu yang dilengkapi dengan prasarana-prasarana, fasilitas 

lingkungan dan penghijauan dengan nama BSD City. 

Pada tanggal 28 Mei 2008, BSDE memperoleh pernyataan efektif dari 

BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BSDE (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 1.093.562.000 dengan nilai nominal Rp100,- per 

saham dengan harga penawaran Rp550,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 06 Juni 2008. 
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4.13. Charoen Pokphand Indonesia Tbk (CPIN) 

Charoen Pokphand Indonesia Tbk (CPIN) didirikan 07 Januari 1972 dalam 

rangka Penanaman Modal Asing (“PMA”) dan beroperasi secara komersial mulai 

tahun 1972. Induk usaha Pokphand adalah PT Central Agormina, sedangkan 

induk usaha terakhir Pokphand adalah Grand Tribute Corporation. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan CPIN 

terutama meliputi industri makanan ternak, pembibitan dan budidaya ayam ras 

serta pengolahannya, industri pengolahan makanan, pengawetan daging ayam dan 

sapi termasuk unit-unit cold storage, menjual makanan ternak, makanan, daging 

ayam dan sapi, bahan-bahan asal hewan di wilayah Indonesia, maupun ke luar 

negeri. Merek-merek yang dimiliki Pokphand, antara lain: pakan ternak (HI-Pro, 

HI-Pro-Vite, Bintang, Bonavite, Royal Feed, Turbo Feed dan Tiji) dan produk 

pengolahan daging ayam (Golden Fiesta, Fiesta, Champ dan Okay). 

Pada tahun 1991, CPIN memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-

LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham CPIN (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 2.500.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp5.100,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 18 Maret 199. 

4.14. Gudang Garam Tbk (GGRM) 

Gudang Garam Tbk (dahulu PT Perusahaan Rokok Tjap) (GGRM) 

didirikan tanggal 26 Juni 1958 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada 
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tahun 1958. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

GGRM bergerak di bidang industri rokok dan yang terkait dengan industri rokok. 

Gudang Garam memproduksi berbagai jenis rokok kretek, termasuk jenis rendah 

tar dan nikotin (LTN) serta produk tradisional sigaret kretek tangan. Merek-merek 

rokok GGRM, antara lain: Klobot, Sriwedari, Djaja, Gudang Garam, Gudang 

Garam Merah, Gudang Garam Gold, Surya, Surya Pro Mild dan GG Mild,  

Pada tanggal 17 Juli 1990, GGRM memperoleh izin Menteri Keuangan 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham GGRM (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 57.807.800 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp10.250,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 27 Agustus 1990. 

4.15. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) didirikan 02 September 2009 

dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1 Oktober 2009. ICBP 

merupakan hasil pengalihan kegiatan usaha Divisi Mi Instan dan Divisi Penyedap 

Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF), pemegang saham pengendali. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan ICBP 

terdiri dari, antara lain, produksi mi dan bumbu penyedap, produk makanan 

kuliner, biskuit, makanan ringan, nutrisi dan makanan khusus, kemasan, 

perdagangan, transportasi, pergudangan dan pendinginan, jasa manajemen serta 

penelitian dan pengembangan. Merek-merek yang dimiliki Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk, antara lain: untuk produk Mi Instan (Indomei, Supermi, Sarimi, 
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Sakura, Pop Mie, Pop Bihun dan Mi Telur Cap 3 Ayam), Dairy (Indomilk, Enaak, 

Tiga Sapi, Kremer, Orchid Butter, Indoeskrim dan Milkuat), penyedap makan 

(bumbu Racik, Freiss, Sambal Indofood, Kecap Indofood, Maggi, Kecap Enak 

Piring Lombok, Bumbu Spesial Indofood dan Indofood Magic Lezat), Makanan 

Ringan (Chitato, Chiki, JetZ, Qtela, Cheetos dan Lays), nutrisi dan makanan 

khusus (Promina, Sun, Govit dan Provita)  

Pada tanggal 24 September 2010, ICBP memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ICBP 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.166.191.000 dengan nilai nominal Rp100,- 

per saham saham dengan harga penawaran Rp5.395,- per saham. Saham-saham 

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 07 Oktober 

2010. 

 

4.16. Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) 

Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) didirikan tanggal 14 Agustus 1990 

dengan nama PT Panganjaya Intikusuma dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun 1990. Kantor pusat INDF berlokasi di Sudirman Plaza, 

Indofood Tower, Lantai 21, Jl. Jend. Sudirman Kav. 76 – 78, Jakarta 12910 – 

Indonesia. Sedangkan pabrik dan perkebunan INDF dan anak usaha berlokasi di 

berbagai tempat di pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Malaysia. 

Saat ini, Perusahaan memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI), antara lain: Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) dan 

Salim Ivomas Pratama Tbk (SIMP). Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, 
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ruang lingkup kegiatan INDF antara lain terdiri dari mendirikan dan menjalankan 

industri makanan olahan, bumbu penyedap, minuman ringan, kemasan, minyak 

goreng, penggilingan biji gandum dan tekstil pembuatan karung terigu. 

Indofood telah memiliki produk-produk dengan merek yang telah dikenal 

masyarakat, antara lain mi instan (Indomie, Supermi, Sarimi, Sakura, Pop Mie, 

Pop Bihun dan Mi Telur Cap 3 Ayam), dairy (Indomilk, Cap Enaak, Tiga Sapi, 

Indomilk Champ, Calci Skim, Orchid Butter dan Indoeskrim), makan ringan 

(Chitato, Lays, Qtela, Cheetos dan JetZ), penyedap makan (Indofood, Piring 

Lombok, Indofood Racik dan Maggi), nutrisi & makanan khusus (Promina, SUN, 

Govit dan Provita), minuman (Ichi Ocha, Tekita, Caféla, Club, 7Up, Tropicana 

Twister, Fruitamin, dan Indofood Freiss), tepung terigu & Pasta (Cakra Kembar, 

Segitiga Biru, Kunci Biru, Lencana Merah, Chesa, La Fonte), minyak goreng dan 

mentega (Bimoli dan Palmia)  

Pada tahun 1994, INDF memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham INDF (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 21.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp6.200,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 14 Juli 1994. 

 

4.17. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP) 

Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP) didirikan tanggal 16 Januari 

1985 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1985. Pemegang 

saham yang memiliki 5% atau lebih saham Indocement Tunggal Prakarsa Tbk, 

http://www.britama.com/index.php/tag/intp/
http://www.britama.com/index.php/tag/intp/


73 
 

yaitu: Brichwood Omnia Limited, Inggris (induk usaha) (51,00%). Adapun induk 

usaha terakhir kelompok usaha Indocement adalah HeidebergCement AG. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan INTP 

antara lain pabrikasi semen dan bahan-bahan bangunan, pertambangan, konstruksi 

dan perdagangan. Indocement dan anak usahanya bergerak dalam beberapa 

bidang usaha yang meliputi pabrikasi dan penjualan semen (sebagai usaha inti) 

dan beton siap pakai, serta tambang agregat dan trass. Produk semen Indocement 

adalah Portland Composite Cement, Ordinary Portland Cement (OPC Tipe I, II, 

dan V), Oil Well Cement (OWC), Semen Putih dan TR-30 Acian Putih. Semen 

yang dipasarkan Indocement dengan merek dagang "Tiga Roda" .  

Pada tahun 1989, INTP memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham INTP (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 89.832.150 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp10.000,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 05 Desember 1989. 

4.18. Kalbe Farma Tbk (KLBF) 

Kalbe Farma Tbk (KLBF) didirikan tanggal 10 September 1966 dan 

memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1966. Kantor pusat Kalbe 

berdomisili di Gedung KALBE, Jl. Let. Jend. Suprapto Kav. 4, Cempaka Putih, 

Jakarta 10510, sedangkan fasilitas pabriknya berlokasi di Kawasan Industri Delta 

Silicon, Jl. M.H. Thamrin, Blok A3-1, Lippo Cikarang, Bekasi, Jawa Barat. 
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Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan KLBF 

meliputi, antara lain usaha dalam bidang farmasi, perdagangan dan perwakilan. 

Saat ini, KLBF terutama bergerak dalam bidang pengembangan, pembuatan dan 

perdagangan sediaan farmasi, produk obat-obatan, nutrisi, suplemen, makanan 

dan minuman kesehatan hingga alat-alat kesehatan termasuk pelayanan kesehatan 

primer. 

Produk-produk unggulan yang dimiliki oleh Kalbe, diantaranya obat resep 

(Brainact, Cefspan, Mycoral, Cernevit, Cravit, Neuralgin, Broadced, Neurotam, 

Hemapo, dan CPG), produk kesehatan (Promag, Mixagrip, Extra Joss, Komix, 

Woods, Entrostop, Procold, Fatigon, Hydro Coco, dan Original Love Juice), 

produk nutrisi mulai dari bayi hingga usia senja, serta konsumen dengan 

kebutuhan khusus (Morinaga Chil Kid, Morinaga Chil School, Morinaga Chil 

Mil, Morinaga BMT, Prenagen, Milna, Diabetasol Zee, Fitbar, Entrasol, Nutrive 

Benecol dan Diva). 

Kalbe memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia, 

yakni Enseval Putera Megatrading Tbk (EPMT). Pada tahun 1991, KLBF 

memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran 

Umum Perdana Saham (IPO) KLBF kepada masyarakat sebanyak 10.000.000 

dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp7.800,- per 

saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tanggal 30 Juli 1991. 
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4.19. Lippo Karawaci Tbk (LPKR) 

Lippo Karawaci Tbk (LPKR) didirikan tanggal 15 Oktober 1990 dengan 

nama PT Tunggal Reksakencana. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang 

lingkup kegiatan LPKR adalah dalam bidang real estat, pengembangan perkotaan 

(urban development), pembebasan/pembelian, pengolahan, pematangan, 

pengurugan dan penggalian tanah; membangun sarana dan prasarana/infrastruktur; 

merencanakan, membangun, menyewakan, menjual, dan mengusahakan gedung-

gedung, perumahan, perkantoran, perindustrian, perhotelan, rumah sakit, pusat 

perbelanjaan, pusat sarana olah raga dan sarana penunjang, termasuk tetapi tidak 

terbatas pada lapangan golf, klub-klub, restoran, tempat-tempat hiburan lain, 

laboratorium medik, apotik beserta fasilitasnya baik secara langsung maupun 

melalui penyertaan (investasi) ataupun pelepasan (divestasi) modal; menyediakan 

pengelolaan kawasan siap bangun, membangun jaringan prasarana lingkungan dan 

pengelolaannya, membangun dan mengelola fasilitas umum, serta jasa akomodasi. 

Kegiatan utama LPKR adalah bergerak dalam bidang Residential & Urban 

Development, Large Scale Integrated Development, Retail Malls, Healthcare, 

Hospitality and Infrastructure, dan Property and Portfolio Management. Lippo 

Karawaci memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI), 

yakni Siloam International Hospitals Tbk (SILO) yang dimiliki secara tidak 

langsung melalui PT Megapratama Karya Persada. Selain itu, Lippo Karawaci 

Tbk menguasai secara tidak langsung 54,37% saham Lippo Cikarang Tbk (LPCK) 

dan; menguasai 4,92% secara langsung dan tidak langsung 52,36% saham Gowa 

Makassar Tourism Development Tbk (GMTD).  
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Pada tanggal 03 Juni 1996, LPKR memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham LPKR (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 30.800.000 dengan nilai nominal Rp500,- per saham 

dengan harga penawaran Rp3.250,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 28 Juni 1996. 

4.20. Matahari Department Store Tbk (LPPF) 

Matahari Department Store Tbk (LPPF) didirikan tanggal 01 April 1982 

dengan nama PT Stephens Utama International Leasing Corp dan mulai 

beroperasi secara komersial pada tahun 1982. LPPF beberapa kali melakukan 

perubahan nama   antara lain PT Stephens Utama International Leasing Corp, 

Pacific Utama Tbk,  Matahari Department Store Tbk. Pada tahun 2011 Matahari 

Department Store Tbk / LPPF melakukan penggabungan usaha (Merger) dengan 

PT Meadow Indonesia. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan LPPF 

bergerak dalam usaha jaringan gerai serba ada yang menyediakan berbagai 

macam barang seperti pakaian, aksesoris, tas, sepatu, kosmetik, peralatan rumah 

tangga dan mainan serta jasa konsultan manajemen. Matahari Department Store 

memiliki 142 gerai yang tersebar di kota-kota besar Indonesia. 

Pada tahun 1989, LPPF memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham LPPF (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 2.140.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 
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dengan harga penawaran Rp7.900,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 09 Oktober 1989. 

4.21. Media Nusantara Citra Tbk (MNC) 

Media Nusantara Citra Tbk (MNC) (MNCN) didirikan 17 Juni 1997 dan 

mulai beroperasi secara komersial pada bulan Desember 2001. Berdasarkan 

Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan MNCN adalah berusaha 

dalam bidang perdagangan umum, pembangunan, perindustrian, pertanian, 

pengangkutan, percetakan, multimedia melalui perangkat satelit dan perangkat 

telekomunikasi lainnya, jasa dan investasi. Kegiatan usaha utama MNCN meliputi 

content dan kepemilikan serta pengoperasian 4 TV Free-To-Air nasional (RCTI, 

MNCTV, GlobalTV dan SindoTV).  

Pada tanggal 13 Juni 2007, MNCN memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham MNCN (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 4.125.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per 

saham dengan harga penawaran Rp900,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 22 Juni 2007. 

4.22. Matahari Putra Prima Tbk (MPPA) 

Matahari Putra Prima Tbk (MPPA) didirikan 11 Maret 1986 dan mulai 

beroperasi secara komersial pada tahun 1986.  Berdasarkan Anggaran Dasar 

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan usaha utama MPPA jaringan toko serba ada 

yang menyediakan berbagai macam barang untuk kebutuhan sehari-hari. Saat ini, 
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MPPA mengoperasikan toko Hypermart, Foodmart dan Boston Health & Beauty 

di 285 yang berlokasi di Jakarta dan kota-kota lainnya di Indonesia. 

Pada tanggal 29 Nopember 1992, MPPA memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham MPPA 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 8.700.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per 

saham dengan harga penawaran Rp7.150,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 21 Desember 1992. 

4.23. Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk (PGAS) 

Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk atau dikenal dengan nama PGN 

(Persero) Tbk (PGAS) didirikan tahun 1859 dengan nama Firma L. J. N. 

Eindhoven & Co. Gravenhage. Kemudian, pada tahun 1950, pada saat diambil 

alih oleh Pemerintah Belanda, PGAS diberi nama NV. Netherland Indische Gaz 

Maatschapij (NV. NIGM). Pada tahun 1958, saat diambil alih oleh Pemerintah 

Republik Indonesia, nama PGN diganti menjadi Badan Pengambil Alih 

Perusahaan-Perusahaan Listrik dan Gas (BP3LG) yang kemudian beralih status 

menjadi BPU-PLN pada tahun 1961. 

Pada tanggal 13 Mei 1965, berdasarkan Peraturan Pemerintah, PGAS 

ditetapkan sebagai perusahaan negara dan dikenal sebagai Perusahaan Negara 

Gas (PN. Gas). Berdasarkan Peraturan Pemerintah tahun 1984, PN. Gas diubah 

menjadi perusahaan umum (Perum) dengan nama Perusahaan Umum Gas 

Negara. Perubahan terakhir berdasarkan Peraturan Pemerintah no.37 tahun 1994, 

PGAS diubah dari Perum menjadi perusahaan perseroan terbatas yang dimiliki 
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oleh negara (Persero) dan namanya berubah menjadi PT Perusahaan Gas Negara 

(Persero).  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan PGAS 

adalah melaksanakan perencanaan, pembangunan, pengelolaan dan usaha hilir 

bidang gas bumi yang meliputi kegiatan pengolahan, pengangkutan, penyimpanan 

dan niaga, perencanaan, pembangunan, pengembangan produksi, penyediaan, 

penyaluran dan distribusi gas buatan; atau usaha lain yang menunjang usaha. 

Kegiatan usaha utama PGN adalah distribusi dan transmisi gas bumi ke pelanggan 

industri, komersial dan rumah tangga. 

Pada tanggal 05 Desember 2003, PGAS memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham PGAS 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.296.296.000 dengan nilai nominal Rp500,- 

per saham dengan harga penawaran Rp1.500,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 15 Desember 2003. 

4.24. Pakuwon Jati Tbk (PWON) 

Pakuwon Jati Tbk (PWON) didirikan tanggal 20 September 1982 dan 

memulai kegiatan usaha komersialnya pada bulan Mei 1986. Berdasarkan 

Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan PWON bergerak dalam 

bidang pengusahaan 1). pusat perbelanjaan (Tunjungan Plaza, Supermall 

Pakuwon Indah, Royal Plaza, Blok M Plaza), 2). pusat perkantoran (Menara 

Mandiri, Gandaria 8 Office dan Eighty8), 3). hotel dan apartemen (Sheraton 

Surabaya Hotel & Towers, Somerset dan Ascott Waterplace), serta 4). real estat 
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(Pakuwon City (dahulu Perumahan Laguna Indah), Gandaria City dan kota 

Kasablanka).  

Pada tanggal 22 Agustus 1989, PWON memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) 

PWON kepada masyarakat sebanyak 3.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- 

per saham dengan harga penawaran Rp7.200,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 09 Oktober 1989. 

4.25 Surya Citra Media Tbk (SCMA) 

Surya Citra Media Tbk (SCMA) didirikan 29 Januari 1999 dengan nama 

PT Cipta Aneka Selaras dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 2002. 

Kantor pusat SCMA berlokasi di SCTV Tower – Senayan City, Jalan Asia Afrika 

Lot 19, Jakarta 10270. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham 

Surya Citra Media Tbk, adalah Elang Mahkota Teknologi Tbk (EMTK) (induk 

usaha) (61,80%)  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SCMA 

adalah bergerak dalam bidang produksi televisi hiburan, komunikasi dan layanan 

jasa multimedia. Saat ini kegiatan usaha utama SMCA meliputi bisnis multimedia, 

konsultasi media massa, manajemen dan konsultasi administrasi, mendirikan 

bisnis manajemen rumah produksi, animasi, media online, hiburan, film dan 

musik. Anak usaha SCMA yang kegiatan utamanya jasa media penyiaran televisi 

antara lain SCTV (PT Surya Citra Televisi) (Nasional), Indosiar (PT Indosiar 
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Visual Mandiri) (Nasional), PT Bangka TeleVision (Bangka Belitung) dan PT 

Surya Citra Pesona (Gorontalo). 

Pada tanggal 28 Juni 2002, SCMA memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham SCMA (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 375.000.000 dengan nilai nominal Rp250,- per 

saham dengan harga penawaran Rp1.100,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 16 Juli 2002. 

4.26 Semen Indonesia (Persero) Tbk (SMGR) 

Semen Indonesia (Persero) Tbk (dahulu bernama Semen Gresik (Persero) 

Tbk) (SMGR) didirikan 25 Maret 1953 dengan nama NV Pabrik Semen Gresik 

dan mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 07 Agustus 1957. Pemegang 

saham pengendali Semen Indonesia (Persero) Tbk adalah Pemerintah Republik 

Indonesia, dengan persentase kepemilikan sebesar 51,01%. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SMGR 

meliputi berbagai kegiatan industri. Jenis semen yang hasilkan oleh SMGR, antara 

lain: Semen Portland (Tipe I, II, III dan V), Special Blended Cement, Portland 

Pozzolan Cement, Portland Composite Cement, Super Masonry Cement dan Oil 

Well Cement Class G HRC. Saat ini, kegiatan utama Perusahaan adalah bergerak 

di industri semen. Hasil produksi Perusahaan dan anak usaha dipasarkan didalam 

dan diluar negeri.  
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Pada tanggal 04 Juli 1991, SMGR memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham SMGR (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 40.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per 

saham dengan harga penawaran Rp7.000,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 08 Juli 1991. 

4.27 Summarecon Agung Tbk (SMRA) 

Summarecon Agung Tbk (SMRA) didirikan tanggal 26 November 1975 

dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1976. Berdasarkan Anggaran 

Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SMRA bergerak dalam bidang 

pengembangan real estat, penyewaan properti dan pengelolaan fasilitas rekreasi 

dan restoran. Saat ini, Summarecon mengembangkan 3 proyek pembangunan kota 

terpadu yaitu kawasan Summarecon Kelapa Gading, Summarecon Serpong dan 

Summarecon Bekasi. 

Pada tanggal 1 Maret 1990, SMRA memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana SMRA kepada 

masyarakat sebanyak 6.667.000 saham dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dan harga penawaran Rp6.800 per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 07 Mei 1990. 

Pada tanggal 7 Juli 2007, SMRA memperoleh Pernyataan Efektif dari 

BAPEPAM-LK dalam rangka melaksanakan Penawaran Umum Terbatas I (PUT I 

/ Right Issue I). Rasio PUT I adalah setiap pemegang 6 saham lama berhak atas 1 

HMETD untuk membeli 1 saham baru dengan nilai nominal Rp100 per saham 
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dengan Harga Pelaksanaan Rp900 per saham, dimana pada setiap 2 Saham baru 

melekat 1 Waran Seri I. Jumlah Waran Seri I. Waran Seri I adalah efek yang 

memberikan hak kepada pemegangnya untuk melakukan pembelian saham baru 

dengan nilai nominal Rp100 per saham dan harga pelaksanaan sebesar Rp1.100 

per saham yang dapat dilakukan selama masa berlaku pelaksanaan yaitu mulai 

tanggal 26 Desember 2007 sampai dengan 21 Juni 2010. 

4.28 Sawit Sumbermas Sarana Tbk (SSMS) 

Sawit Sumbermas Sarana Tbk (SSMS) didirikan tanggal 22 November 

1995 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 2005. Kantor pusat SSMS 

beralamat di Jl. Haji Udan Said No. 47, Pangkalan Bun – 74113, Kalimantan 

Tengah, dan memiliki kantor perwakilan di Equity Tower, 43 F Suite 43 D Jl. 

Jend. Sudirman Kav.52-53 SCBD Lot 9 Jakarta 12190 – Indonesia. Sedangkan 

perkebunan kelapa sawit dan pabrik kelapa sawit berlokasi di Arut Selatan, 

Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SSMS 

adalah adalah pertanian, perdagangan, dan industri. Kegiatan utama Sawit 

Sumbermas Sarana adalah bergerak di bidang perkebunan kelapa sawit dan pabrik 

kelapa sawit yang memproduksi minyak kelapa sawit (crude palm oil), inti sawit 

(palm kernel) dan minyak inti sawit (palm kernel oil). 

Pada tanggal 29 Nopember 2013, SSMS memperoleh pernyataan efektif 

dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran Umum Perdana 

Saham SSMS (IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.500.000.000 dengan nilai 
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nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rp670,- per saham. Saham-

saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 12 

Desember 2013. 

4.29 Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk (TLKM) 

Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk biasa dikenal dengan nama 

Telkom Indonesia (Persero) Tbk (TLKM) pada mulanya merupakan bagian dari 

“Post en Telegraafdienst”, yang didirikan pada tahun 1884. Pada tahun 1991, 

berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 25 tahun 1991, status Telkom diubah 

menjadi perseroan terbatas milik negara (Persero). Anak Usaha Telkom Indonesia 

dibagi menjadi empat kelompok dan pemimpin bisnisnya, yaitu bisnis selular 

(Telkomsel), bisnis internasional (Telin), bisnis multimedia (Telkom Metra), dan 

bisnis infrastruktur (Telkom Infra). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Telkom 

Indonesia adalah menyelenggarakan jaringan dan jasa telekomunikasi, 

informatika, serta optimalisasi sumber daya perusahaan, dengan memperhatikan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Kegiatan usaha utama Telkom 

Indonesia adalah menyediakan layanan telekomunikasi yang mencakup 

sambungan telepon kabel tidak bergerak dan telepon nirkabel tidak bergerak, 

komunikasi selular, layanan jaringan dan interkoneksi serta layanan internet dan 

komunikasi data. Selain itu, Telkom Indonesia juga menyediakan berbagai 

layanan di bidang informasi, media dan edutainment, termasuk cloud-based dan 
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server-based managed services, layanan e-Payment dan IT enabler, e-Commerce 

dan layanan portal lainnya. 

Jumlah saham TLKM sesaat sebelum penawaran umum perdana (Initial 

Public Offering atau IPO) adalah 8.400.000.000, yang terdiri dari 8.399.999.999 

saham Seri B dan 1 saham Seri A Dwiwarna yang seluruhnya dimiliki oleh 

Pemerintah Republik Indonesia. Pada tanggal 14 November 1995, Pemerintah 

menjual saham Telkom yang terdiri dari 933.333.000 saham baru Seri B dan 

233.334.000 saham Seri B milik Pemerintah kepada masyarakat melalui IPO di 

Bursa Efek Indonesia (“BEI”) (dahulu Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek 

Surabaya), dan penawaran dan pencatatan di Bursa Efek New York (“NYSE”) 

dan Bursa Efek London (“LSE”) atas 700.000.000 saham Seri B milik Pemerintah 

dalam bentuk American Depositary Shares (“ADS”). Terdapat 35.000.000 ADS 

dan masing-masing ADS mewakili 20 saham Seri B pada saat itu. 

Telkom hanya menerbitkan 1 saham Seri A Dwiwarna yang dimiliki oleh 

Pemerintah dan tidak dapat dialihkan kepada siapapun, dan mempunyai hak veto 

dalam RUPS Telkom berkaitan dengan pengangkatan dan penggantian Dewan 

Komisaris dan Direksi, penerbitan saham baru, serta perubahan Anggaran Dasar 

Perusahaan. 

4.30 United Tractors Tbk (UNTR) 

United Tractors Tbk (UNTR) didirikan di Indonesia pada tanggal 13 

Oktober 1972 dengan nama PT Inter Astra Motor Works dan memulai kegiatan 

operasinya pada tahun 1973. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang 
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lingkup kegiatan usaha UNTR dan entitas anak meliputi penjualan dan penyewaan 

alat berat (mesin konstruksi) beserta pelayanan purna jual; penambangan batubara 

dan kontraktor penambangan; engineering, perencanaan, perakitan dan pembuatan 

komponen mesin, alat, peralatan dan alat berat; pembuatan kapal serta jasa 

perbaikannya; dan penyewaan kapal dan angkutan pelayaran; dan industri 

kontraktor. 

Produk-produk alat berat (mesin konstruksi) yang ditawarkan oleh United 

Tractors berasal dari merek-merek, yaitu Komatsu, UD Trucks, Scania, Bomag 

dan Tadano. United Tractors memiliki anak usaha yang dimiliki secara tidak 

langsung melalui PT Karya Supra Perkasa yang juga tercatat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI), yaitu Acset Indonusa Tbk (ACST). 

Pada tahun 1989, UNTR melalui Penawaran Umum Perdana Saham 

menawarkan 2.700.000 lembar sahamnya kepada masyarakat dengan nilai 

nominal Rp1.000,- per saham, dengan harga penawaran sebesar Rp7.250,- per 

saham. 

4.31 Unilever Indonesia Tbk (UNVR) 

Unilever Indonesia Tbk (UNVR) didirikan pada tanggal 5 Desember 1933 

dengan nama Lever’s Zeepfabrieken N.V. dan mulai beroperasi secara komersial 

tahun 1933.  Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

usaha UNVR meliputi bidang produksi, pemasaran dan distribusi barang-barang 

konsumsi yang meliputi sabun, deterjen, margarin, makanan berinti susu, es krim, 
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produk–produk kosmetik, minuman dengan bahan pokok teh dan minuman sari 

buah. 

Merek-merek yang dimiliki Unilever Indonesia, antara lain: Domestos, 

Molto, Rinso, Cif, Unilever Pure, Surf, Sunlight, Vixal, Super Pell, Wipol, Lux, 

Rexona, Lifebuoy, Sunsilk, Closeup, Fair&Lovely, Zwitsal, Pond’s, TRESemme, 

Dove, Pepsodent, AXE, Clear, Vaseline, Citra, Citra Hazeline, SariWangi, Bango, 

Blue Band, Royco, Buavita, Wall’s Buavita, Wall’s, Lipton, Magnum, Cornetto, 

Paddle Pop, Feast, Populaire dan Viennetta.  

Pada tanggal 16 Nopember 1982, UNVR memperoleh pernyataan efektif 

dari BAPEPAM untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham UNVR 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 9.200.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per 

saham dengan harga penawaran Rp3.175,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 11 Januari 1982. 

4.32 Wijaya Karya (Persero) Tbk (WIKA) 

Wijaya Karya (Persero) Tbk (WIKA) didirikan tanggal 29 Maret 1961 

dengan nama Perusahaan Negara/PN "Widjaja Karja" dan mulai beroperasi secara 

komersial pada tahun 1961. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.64, perusahaan 

bangunan bekas milik Belanda yang bernama Naamloze Vennootschap 

Technische Handel Maatschappij en Bouwbedrijf Vis en Co. yang telah dikenakan 

nasionalisasi, dilebur ke dalam PN Widjaja Karja. Kemudian tanggal 22 Juli 1971, 

PN. Widjaja Karja dinyatakan bubar dan dialihkan bentuknya menjadi Perusahaan 
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Perseroan (PERSERO). Selanjutnya pada tanggal 20 Desember 1972 Perusahaan 

ini dinamakan PT Wijaya Karya. 

Pemegang saham pengendali Wijaya Karya (Persero) Tbk adalah 

Pemerintah Republik Indonesia, dengan memiliki 1 Saham Preferen (Saham Seri 

A Dwiwarna) dan 65,05% di saham Seri B.WIKA memiliki anak usaha yang juga 

tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI), yaitu Wijaya Karya Beton Tbk (WIKA 

Beton) (WTON) . Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, maksud dan tujuan 

WIKA adalah berusaha dalam bidang industri konstruksi, industri pabrikasi, 

industri konversi, jasa penyewaan, jasa keagenan, investasi, agro industri, energi 

terbarukan dan energi konversi, perdagangan, engineering procurement, 

construction, pengelolaan kawasan, layanan peningkatan kemampuan di bidang 

jasa konstruksi, teknologi informasi jasa engineering dan perencanaan. 

Pada tanggal 11 Oktober 2007, WIKA memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham WIKA (IPO) 

kepada masyarakat atas 1.846.154.000 lembar saham seri B baru, dengan nilai 

nominal Rp100,- per saham dan harga penawaran Rp420,- per saham. Saham-

saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia pada tanggal 29 Oktober 

2007. 
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